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Abstract 
This research was motivated by the application of an online learning system at 
SDN 34 South Pontianak due to the spread of the Covid-19 virus in Indonesia. 
This study uses a descriptive qualitative approach that explains the use of online 
learning media by teachers and what online learning media are used. Data 
collection techniques were carried out through interview and observation 
techniques. The number of research participants taken was seven people 
consisting of three teachers in grades III, IV, V and four parents of grade IV and 
V students. how to share a learning video link taken from youtube to a whatsapp 
group, then direct students to watch the learning video, after that the teacher 
gives assignments to students according to the material in the learning video. In 
addition, the teacher also conducts virtual learning through the google meet 
application where at the meeting, the teacher explains the material from the 
theme book, and students listen to the teacher's explanation. The online learning 
media used by teachers are learning videos assisted by supporting tools such as 
smartphones and laptops, as well as supporting applications such as WhatsApp, 
Youtube, and Google Meet. 
Keywords: Utilization of Learning Media, Online Learning Media 
 
PENDAHULUAN 
Dunia saat ini sedang dilanda Virus Covid-19. 
Hal ini menyebabkan banyak negara 
menerapkan protokol kesehatan Covid-19 
sesuai dengan anjuran World Health 
Organization (WHO), mulai dari cuci tangan, 
tidak berkumpul/ melakukan pertemuan 
secara tatap muka, menjaga jarak, membatasi 
keluar rumah bahkan dilakukan langkah 
isolasi mulai isolasi mandiri perorangan, 
komunitas, bahkan seluruh kota (mulai dari 
Pembatasan Sosial Berskala Besar/PSBB 
sampai lock down) (Mungkasa, 2020). 
     Berdasarkan instruksi Presiden Joko 
Widodo di Istana Bogor pada Minggu, (15/3). 
Presiden Joko Widodo memberikan himbauan 
agar masyarakat Indonesia tetap tenang, 
Presiden menyatakan “Dengan kondisi ini 
saatnya kita kerja dari rumah, belajar dari 
rumah, ibadah di rumah,” ujar Presiden Joko 
Widodo saat menyampaikan keterangan pers. 
Maka Kementerian Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB) 
menyampaikan kebijakan nasional tentang 
penyesuaian sistem kerja Aparatur Sipil 
Negara selama merebaknya kasus Covid-19 
sebagai Pedoman bagi Instansi Pemerintah. 
Kebijakan ini tertuang dalam Surat Edaran 
Menteri PAN-RB No.19 Tahun 2020 tentang 
Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil 
Negara (ASN) dalam Upaya Pencegahan 
Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah, 
yang dimaksudkan sebagai pedoman bagi 
Instansi Pemerintah dalam pelaksanaan tugas 
kedinasan dengan bekerja di rumah/tempat 
tinggalnya (Work From Home) bagi Aparatur 
Sipil Negara sebagai upaya pencegahan dan 
meminimalisasi penyebaran Covid-19” 
(Ashal, 2020). Penerapan (Work From Home) 
juga diberlakukan di dunia pendidikan, yang 
sebelumnya proses pembelajaran 
dilaksanakan secara tatap muka (offline), 
menjadi pembelajaran jarak jauh (online) 
(Widyaningsih, 2020). Hal ini tentu dirasa 
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berat oleh guru dan siswa. Guru dituntut untuk 
kreatif dalam menyampaikan materi melalui 
media pembelajaran online. Hal ini karena 
guru perlu menyesuaikan dengan kebutuhan 
siswa. 
     Begitupula yang dilakukan oleh guru di 
SDN 34 Pontianak Selatan. Ketika sistem 
pembelajaran online diterapkan, guru 
berupaya untuk memanfaatkan media 
pembelajaran yang tepat yang bisa digunakan 
dalam sistem pembelajaran online serta bisa 
memudahkan siswa untuk memahami materi 
pelajaran yang disampaikan. Adapun alat 
yang bisa digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran dan memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran adalah 
dengan menggunakan media pembelajaran 
(Fitriani Eka Saputri, 2018). 
     Media adalah suatu perantara yang 
digunakan dalam menyampaikan informasi 
yang berisikan tentang pendidikan (Nunuk 
Suryani, 2018, h.2). Media pembelajaran 
adalah suatu alat bantu yang digunakan 
didalam proses pembelajaran (Edi Ismanto, 
2017). Media pembelajaran memiliki peranan 
penting dalam kegiatan aktivitas belajar siswa, 
terutama dalam pembelajaran online (Panggih 
Priyambodo, 2017). Pembelajaran online 
adalah suatu proses pembelajaran yang 
dilakukan menggunakan jaringan internet 
dengan aksesibilitas, konektivitas, 
fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi 
pembelajaran yang melibatkan interaksi 
antara guru dan siswa (Ali Sadikin, 2020). 
     Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Unik Hanifah Salsabila, Windi Mega Lestari, 
Riasatul Habibah, Oqy Andaresta, dan Diah 
Yulianingsih dengan judul penelitian 
Pemanfaatan Teknologi Media Pembelajaran 
di Masa Pandemi Covid-19 (Vol.2 No.2 
Desember 2020) diperoleh informasi bahwa 
teknologi memiliki banyak sekali peran dan 
manfaatnya dalam dunia pendidikan terlebih 
saat pembelajaran jarak jauh di tengah 
pandemi Covid-19. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, sebagai bentuk pengembangan dari 
penelitian yang telah dilakukan serta untuk 
mengetahui pemanfaatan media pembejaran 
online dimasa Covid-19, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
pemanfataan media pembelajaran online oleh 
guru pada masa Covid-19 di SDN 34 
Pontianak Selatan. 
METODE PENELITIAN 
     Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif karena menjelaskan 
tentang pemanfaatan media pembelajaran 
online oleh guru dan media pembelajaran 
online apa saja yang digunakan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui teknik 
wawancara dan observasi. Lokasi penelitian 
ini dilakukan di SDN 34 Pontianak Selatan, 
Jalan Prof. M. Yamin, Kecamatan Pontianak 
Selatan. Adapun jumlah informan yang 
diambil secara random sebanyak tujuh orang 
yakni guru kelas III, guru kelas IV, guru kelas 
V, serta orang tua siswa kelas IV dan orang tua 
siswa kelas V. 
Proses pemilihan informan didasarkan 
dengan berbagai alasan diantaranya 
ketersediaan informan untuk memberikan 
informasi yang sesuai dengan penelitian 
yangdilakukan, keterlibatan penuh informan 
terhadap sistem pembelajaran online yang 
dilakukan oleh guru di SDN 34 Pontianak 
Selatan. 
     Data diperoleh melalui wawancara dan 
observasi yang dilakukan langsung oleh 
peneliti. Selanjutnya, data yang telah 
diperoleh ditriangulasikan dengan tujuan 
untuk meningkatkan validitas data yang telah 
didapat, kemudian data selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimupulan. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pemanfaatan Media Pembelajaran Online 
oleh Guru pada Masa Covid-19 di SDN 34 
Pontianak selatan 
     Pemanfaatan media pembelajaran online 
oleh guru pada masa covid-19 yang berkaitan 
dengan media yang digunakan bervariasi dan 
inovatif serta media yang digunakan 
hendaknya cukup dikenal audience (siswa) 
atau bersifat kontekstual, diperoleh hasil 
observasi bahwa peneliti melihat guru di SDN 
34 Pontianak Selatan memanfaatkan media 
pembelajaran online pada masa pandemi 
covid-19. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil 
wawancara dengan ketiga orang guru kelas 
III, IV dan V serta orang tua siswa juga 
mengatakan bahwa guru di SDN 34 Pontianak 
Selatan memanfaatkan media pembelajaran 
online selama pembelajaran online diterapkan 
ketika masa covid-19 sekarang ini. 
     Berkaitan dengan cara yang dilakukan oleh 
guru dalam memanfaatkan media 
pembelajaran online, diperoleh hasil bahwa 
pemanfaatan media pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru yakni dengan 
menjelaskan materi pelajaran kepada siswa 
dari buku yang digunakan melalui pertemuan 
yang dilakukan secara virtual melalui alat 
bantu smartphone dan laptop serta aplikasi 
WhatsApp, Youtube dan Google Meet. 
Media Pembelajaran yang Digunakan oleh 
Guru dalam Pemanfaatan Media 
Pembelajaran Online pada Masa Covid-19 
di SDN 34 Pontianak Selatan 
     Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti kepada ketiga objek 
penelitian, diperoleh hasil bahwa media 
pembelajaran yang dimanfaatkan oleh guru 
pada masa covid-19 adalah buku dan video 
pembelajaran. Hal ini juga dapat dibuktikan 
dengan hasil wawancara yang telah dilakukan 
oleh peneliti dan diperoleh hasil bahwa guru 
di SDN 34 Pontianak Selatan menggunakan 
berbagai macam media pembelajaran dalam 
mengajar siswa pada masa covid-19 berupa 
buku dan video pembelajaran dalam mengajar 
dengan bantuan alat smartphone atau laptop 
serta aplikasi WhatsApp, google meet dan 
youtube. 
     Berkaitan dengan media pembelajaran 
online yang digunakan bisa membantu guru 
atau tidak dalam mengajar, diperoleh 
informasi bahwa guru di SDN 34 
PontianakSelatan merasa terbantu dengan 
adanya media pembelajaran buku dan video 
pembelajaran. 
     Berkaitan dengan media pembelajaran 
online yang paling tepat digunakan menurut 
guru di SDN 34 Pontianak Selatan, diperoleh 
informasi bahwa penggunaan semua media 
serta alat bantu yang digunakan oleh guru 
sudah tepat untuk digunakan pada masa covid-
19 ini. Hal ini karena kedua media 
pembelajaran baik itu buku maupun video 
pembelajaran sama-sama untuk 
menyampaikan materi pelajaran. Kemudian, 
media pembelajaran buku dan video 
pembelajaran merupakan penggunaan dua 
media yang berbeda, sehingga dapat 




     Media merupakan segala bentuk 
penyampaian pesan atau informasi dari 
sumber pesan kepada penerima pesan yang 
dapat meningkatkan semangat, perhatian, dan 
kemauan siswa sehingga siswa mampu 
memperoleh pengetahuan keterampilan serta 
sikap yang sesuai dengan tujuan informasi 
yang disampaikan (Nunuk Suryani, 2018). 
Sedangkan pembelajaran merupakan bentuk 
interaksi yang terjadi antara guru dan peserta 
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didik berupa komunikasi (transfer) yang 
intens dan terarah pada suatu target yang 
ditetapkan sebelumnya (Trianto, 2009). Jadi, 
media pembelajaran adalah alat, metode dan 
teknik yang digunakan untuk membantu serta 
mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran (Darmadi, 2017, h.79). 
     Begitupula yang dilakukan oleh guru di 
SDN 34 Pontianak Selatan. Guru 
menggunakan media pembelajaran dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada 
siswanya. Sebagaimana fungsi dari media 
pembelajaran adalah untuk 
mengakomodasikan atau membantu siswa 
yang mengalami kesulitan dalam menerima 
atau memahami materi pembelajaran yang 
disajikan dengan teks (Darmadi, 2017, h.89). 
Oleh karena itu, media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru bisa memudahkan siswa 
dalam memahami materi pelajaran yang 
disampaikan. Namun, penggunaan media 
pembelajaran kali ini berbeda dari biasanya 
karena diberlakukannya sistem pembelajaran 
secara online akibat covid-19. Jadi, guru di 
SDN 34 Pontianak Selatan memanfaatkan 
media pembelajaran online dalam mengajar 
siswanya. 
     Media pembelajaran online adalah media 
yang digunakan dengan sistem belajar secara 
terbuka dengan menggunakan perangkat 
pedagogi (alat bantu pendidikan) melalui 
jaringan internet untuk memfasilitasi proses 
pembelajaran (Roida Pakpahan, 2020). Jadi, 
meskipun kegiatan belajar mengajar 
dilakukan secara online, siswa dengan mudah 
bisa memahami penjelasan materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru melalui 
pemanfaatan media pembelajaran online 
tersebut. Media pembelajaran memiliki fungsi 
kognitif yang mengandung arti bahwa 
lambang visual atau gambar dapat 
mempengaruhi pencapaian tujuan 
pembelajaran serta mempermudah didalam 
memahami dan mengingat informasi yang 
terkandung dalam media pembelajaran 
(Darmadi, 2017, h.89). Jadi, media 
pembelajaran online yang digunakan oleh 
guru bisa membantu siswa dalam memahami 
dan mengingat materi pelajaran. 
     Selain itu, berdasarkan hasil analisis 
peneliti terhadap penelitian relevan yang 
berjudul Efektivitas Pembelajaran Daring 
Menggunakan Media Online Selama Pandemi 
Covid-19 Pada Mata Pelajaran Matematika 
oleh Mustakim diperoleh hasil bahwa 
penggunaan media online selama pandemi 
Covid-19 pada penelitian tersebut bertujuan 
untuk melihat tingkat keefektivitasan 
penggunaan media online dalam pembelajaran 
daring, sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil bahwa 
penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tentang bagaimana cara guru 
memanfaatkan media pembelajaran online 
pada masa Covid-19. Adapun cara yang 
dilakukan oleh guru yakni pertama ketika 
melakukan pertemuan secara virtual berbantu 
aplikasi google meet, guru menggunakan 
media pembelajaran buku dalam mengajar 
siswanya. Namun, buku yang digunakan tidak 
dapat dikatakan sebagai media pembelajaran 
online karena guru hanya menggunakan buku 
tersebut sebagai pegangan dalam menjelaskan 
materi pelajaran. Kemudian, siswa tidak perlu 
mengakses materi yang ada dibuku tersebut 
melalui jaringan internet karena masing-
masing siswa juga memiliki buku yang sama 
seperti yang digunakan oleh guru. Kedua, 
ketika guru melakukan pembelajaran secara 
daring, guru menggunakan video 
pembelajaran dengan membagikan link video 
yang diambil di youtube, kemudian link video 
tersebut dibagikan kepada siswa melalui 
aplikasi WhatsApp group dan siswa diarahkan 
untuk menonton video pembelajaran tersebut. 
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     Kemudian, Media pembelajaran terdiri dari 
empat macam sebagai berikut. 
1. Media berbasis manusia, yakni 
merupakan media yang dapat 
menpengaruhi proses belajar melalui 
eksplorasi terbimbing dengan 
memperhatikan perubahan yang terjadi 
pada lingkungan belajar.  
2. Media berbasis cetakan adalah media 
pembelajaran berupa buku teks, buku 
penuntun, jurnal, majalah, dan 
sebagainya. 
3. Media berbasis audio-visual adalah 
media pembelajaran yang menampilkan 
gambar beserta suara untuk 
menyampaikan materi pembelajaran 
dengan menggunakan mesin-mesin 
mekanis dan elektronik berupa 
proyektor, tape recorder dan 
sebagainya. 
4. Media berbasis komputer adalah media 
pembelajaran yang penggunaannya 
dilakukan dengan cara memproduksi 
dan menyampaikan materi 
pembelajaran dari sumber-sumber yang 
berbasis digital (Nunuk Suryani, 2018, 
h.47). 
     Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil bahwa guru di SDN 
34 Pontianak Selatan memanfaatkan media 
pembelajaran berbasis cetakan yakni berupa 
buku dan media berbasis audio-visual yakni 
berupa video pembelajaran. Media 
pembelajaran online adalah media yang 
digunakan dengan sistem belajar secara 
terbuka dengan menggunakan perangkat 
pedagogi (alat bantu pendidikan) melalui 
jaringan internet untuk memfasilitasi proses 
pembelajaran (Roida Pakpahan, 2020).     
Berdasarkan hasil analisis peneliti bahwa 
buku yang digunakan oleh guru sebagai media 
pembelajaran bukan merupakan media 
pembelajaran online karena buku yang 
digunakan berupa buku cetak pegangan guru 
yang disampaikan ketika sistem pembelajaran 
dilaksanakan secara virtual dan buku tersebut 
tidak harus diakses oleh siswa melalui 
jaringan internet. Berbeda dengan video 
pembelajaran, dimana media video 
pembelajaran yang digunakan bisa dishare 
oleh guru dan siswa bisa melihat video 
tersebut melalui jaringan internet. 
     Adapun media yang digunakan oleh guru 
di SDN 34 Pontianak Selatan sudah baik 
karena cukup dikenali siswa, namun media 
pembelajaran online yang digunakan belum 
bervariasi dan inovatif sesuai dengan 
pernyataan Darmadi (2017: 92) yang 
mengatakan bahwa: 
     Setidaknya ada tujuh kriteria yang harus 
diperhatikan guru dalam penggunaan media 
pembelajaran, yaitu: 
a. Media yang digunakan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
b. Media yang digunakan sesuai 
karakteristik materi pelajaran. 
c. Media yang digunakan sesuai dengan 
keadaaan siswa. 
d. Kemampuan guru dalam menggunakan 
media. 
e. Media yang digunakan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
f. Media yang digunakan hendaknya cukup 
dikenal audience (siswa) atau bersifat 
kontekstual 
g. Media yang digunakan bervariasi dan 
inovatif (Darmadi, 2017, h.92). 
     Sesuai dengan indikator yang digunakan 
oleh peneliti bahwa media pembelajaran yang 
dimanfaatkan oleh guru di SDN 34 Pontianak 
Selatan cukup dikenal oleh siswa namun 
belum bervariasi dan inovatif. Guru di SDN 
34 Pontianak Selatan menggunakan buku dan 
video pembelajaran sebagai media 
pembelajaran yang dibantu dengan alat 
pendukung proses pembelajaran yakni 
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smartphone dan laptop serta berbagai macam 
aplikasi pendukung yakni WhatsApp, 
Youtube, dan Google Meet. Sebagaimana 
pendapat Roida Pakpahan yang menyebutkan 
bahwa macam-macam aplikasi yang 
digunakan dalam pembelajaran online 
diantaranya sebagai berikut. 
a. WhatsApp  
WhatsApp merupakan salah satu media 
yang digunakan sebagai sarana 
komunikasi. Adapun bentuk komunikasi 
yang dilakukan seperti pesan teks, suara, 
maupun video.  
b. Zoom 
Zoom merupakan aplikasi yang 
digunakan untuk melakukan komunikasi 
jarak jauh dengan menggunakan video. 
Zoom dapat digunakan dengan berbagai 
perangkat seperti smartphone, laptop, 
dan lain-lain. 
c. Youtube merupakan aplikasi yang 
digunakan untuk berbagi video. Youtube 
merupakan salah satu aplikasi yang 
sering digunakan, khususnya ketika 
sistem pembelajaran online diterapkan 
(Roida Pakpahan, 2020).  
Jadi, media pembelajaran yang digunakan 
oleh guru di SDN 34 Pontianak Selatan sudah 
dikenali oleh siswa atau bersifat kontekstual 
namun, belum bervariasi dan inovatif. 
     Media pembelajaran memiliki manfaat 
diantaranya yakni pertama sebagai suplemen, 
artinya siswa memiliki kebebasan memilih, 
apakah akan memanfaatkan materi 
pembelajaran online atau tidak. Dalam hal ini, 
tidak ada kewajiban bagi siswa untuk 
mengakses materi pembelajaran online. 
Kedua sebagai komplemen, artinya jika materi 
pembelajaran online diprogramkan untuk 
melengkapi materi pembelajaran yang 
diterima siswa didalam kelas. Materi 
pembelajaran online diprogramkan untuk 
menjadi materi pengayaan atau remedial bagi 
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
konvensional dan yang ketiga sebagai 
subtitusi, artinya jika materi pembelajaran 
online diprogramkan untuk menggantikan 
materi pembelajaran yang diterima siswa 
dikelas (Anugrahana, 2020). Media 
pembelajaran memiliki manfaat khususnya 
bagi guru. Dengan adanya media 
pembelajaran online ini, guru di SDN 34 
Pontianak Selatan merasa terbantu dan 
memudahkan guru dalam berkomunikasi 
dengan siswa. 
     Selain itu, berdasarkan hasil analisis 
peneliti terhadap penelitian relevan yang 
berjudul Pemanfaatan Teknologi Media 
Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 oleh  
Unik Hanifah Salsabila, Windi Mega Lestari, 
Riasatul Habibah, Oqy Andaresta, dan Diah 
Yulianingsih diperoleh hasil bahwa teknologi 
memiliki banyak sekali peran dan manfaatnya 
dalam dunia pendidikan terlebih saat 
pembelajaran jarak jauh di tengah pandemi 
Covid-19 ini. Adapun pemanfaatan teknologi 
pembelajaran daring yang digunakan saat 
pandemi virus Covid-19 adalah platform 
google classroom, YouTube, WAG, Edmodo, 
Zoom, serta Googlemeet. Jadi, pada penelitian 
ini, peneliti menjelaskan tentang pemanfaatan 
teknologi yang digunakan dalam 
pembelajaran daring, sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
diperoleh hasil penelitian bahwa pada 
rumusan kedua penelitian ini mendeskripsikan 
media pembelajaran apa saja yang 
dimanfaatkan oleh guru pada masa Covid-19. 
Adapun hasil penelitian yang didapat bahwa 
guru menggunakan media pembelajaran 
berupa media cetak yakni buku dan media 
audio-visual berupa video pembelajaran 
dengan berabntu aplikasi pendukung kegiatan 
belajar mengajar online yakni WhatsApp, 
Youtube, dan Google Meet. 
7 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan mengenai 
pemanfaat media pembelajaran oleh guru 
pada masa covid-19 di SDN 34 Pontianak 
Selatan diperoleh kesimpulan penelitian 
bahwa guru di SDN 34 Pontianak Selatan 
memanfaatkan media pembelajaran dengan 
cara membagikan link video pembelajaran 
yang diambil dari youtube ke whatsapp grup, 
kemudian mengarahkan siswa untuk 
menonton video pembelajaran tersebut, 
setelah itu guru memberikan tugas kepada 
siswa sessuai dengan materi yang ada didalam 
video pembelajaran tersebut. Selain itu, guru 
juga melakukan pembelajaran secara virtual 
melalui aplikasi google meet dimana pada 
pertemuan tersebut, guru menjelaskan materi 
dari buku tema, dan siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru tersebut. Kemudian, 
media pembelajaran online yang 
dimanfaatkan oleh guru yaitu video 
pembelajaran yang dibantu dengan alat 
pendukung seperti smartphone dan laptop 
serta apliksi pendukung pembelajaran yakni 
WhatsApp, Youtube, dan Google Meet.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran 
yang diajukan yakni penelitian selanjutnya 
dapat melibatkan lebih banyak lagi guru 
sebagai subjek penelitian sehingga didapat 
hasil penelitian dengan maksimal. Kemudian, 
penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih 
dari empat perwakilan dari orang tua siswa 
sebagai subjek penelitian. Selanjutnya yakni, 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
meneliti lebih dalam tentang faktor 
pendukung dan fakto penghambat 
pemanfaatan media pembelajaran online oleh 
guru yang ada di sekolah tempat dilakukannya 
penelitian. 
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